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ABSTRACT

This research aims to determine the feasibility, practicality and effectiveness of science and
science teaching material products based on Google Slides, Magnet, Electricity and Technology
Materials for Life for Class V at SD Muhammadiyah 21 Medan. The method used in this
research is the 4D Model Research and Development (R&D) method, namely Define, Design,
Development and Dissemination. The research subjects were students in class V-A of SD
Muhammadiyah 21 Medan. The results of this research are Google Slide-based science
teaching materials which include 3 aspects, namely: assessment of the appropriateness aspect
of the material content with a percentage result of 77% (Valid/Suitable for use). Feasibility
aspect of design and technology appearance with a percentage of 81% (Valid/Appropriate to
use). The practicality aspect obtained a percentage result of 93.3% (Valid/Appropriate for use).
Meanwhile, the effectiveness results from the pre-test and post-test were 80.28%. Based on the
results of the feasibility test, practicality and effectiveness of this product, it can be concluded
that this Google Slides Based Science Teaching Material is very feasible, practical and effective
to use.

Keywords: Science and Technology Teaching Materials, Google Slides Based,
Elementary School Students

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan, kepraktisan dan keefektivitasan produk
bahan ajar IPAS Berbasis Google Slide Materi Magnet, Listrik, dan Teknologi Untuk Kehidupan
Kelas V SD Muhammadiyah 21 Medan. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode Research and Development (R&D) Model 4D yakni Define, Design, Development
and Dissemination. Adapun subjek penelitiannya adalah siswa kelas V-A SD Muhammadiyah 21
Medan. Hasil penelitian ini adalah bahan ajar IPAS Berbasis Google Slide dengan meliputi 3
aspek yakni : penilaian terhadap aspek kelayakan isi materi dengan hasil persentase 77%
(Valid/Layak digunakan). Aspek kelayakan kelayakan tampilan desain dan teknologi dengan
persentase 81% (Valid/Layak untuk digunakan). Aspek praktikalitas diperoleh hasil persentase
93,3% (Valid/Layak untuk digunakan). Sedangkan untuk hasil efektifitas dari pre-test dan post-
test dengan persentase 80,28%. Berdasarkan hasil uji kelayakan, kepraktisan dan keefektifitasan
produk ini maka dapat disimpulkan bahwa Bahan Ajar IPAS Berbasis Google Slide ini sangat
layak, praktis dan efektif untuk digunakan.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha
sadar dan terencana bagi seseorang
untuk mengembangkan dirinya yang
berlangsung seumur hidup. Adapun
tujuan  pendidikan  yaitu  untuk
mengembangkan potensi diri agar
menjadi manusia yang berilmu, beradab,
berakhlak mulia, taat kepada agama dan
menjadi manusia yang bertanggung
jawab. Oleh karena itu pendidikan
sangat wajib sedari kita kecil sampai tua.

Bahan ajar merupakan bahan
atau alat bantu bagi guru dan juga siswa
untuk proses belajar mengajar, bahan
ajar bisa berbentuk tercetak maupun
tidak tercetak. Bahan ajar juga disebut
dengan sarana pembelajaran karena
didalamnya terdapat materi-materi dan
metode sehingga membuat siswa
tertarik dalam proses pembelajaran.
Bahan ajar disusun secara sistematis dan
sesuai karakteristik atau kebutuhan
peserta didik. Peran bahan ajar sangat
penting bagi proses pembelajaran, tanpa
adanya bahan ajar guru akan sulit untuk
meningkatkan ~ kemampuan  siswa,
begitupula bagi siswa akan sulit
memahami pembelajaran jika tidak
adanya bantuan atau bahan ajar sebagai
alat mempermudah pembelajaran. Peran
bahan ajar bagi guru adalah menghemat
waktu guru dalam mengajar, mengubah
peranan guru dari seorang pengajar

menjadi  seorang fasilitator, dan
meningkatkan  proses pembelajaran
menjadi lebih efektif dan interaktif

(Oktaviani, 2021).

Mata Pelajaran IPAS pada
materi magnet, listrik, dan teknologi
untuk kehidupan merupakan mata
pelajaran yang sering diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Penerapannya
yang sangat sering digunakan dalam
kehidupan sehari-hari yang
mengharuskan membuat bahan ajar
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yang praktis dan mudah untuk dipahami
oleh siswa.

Berdasarkan observasi yang
Peneliti sudah lakukan pada hari senin
tanggal 25 September 2023 di SD
Muhammadiyah 21 bahwa lingkungan
SD Muhammadiyah 21 sangat strategis
dan nyaman, dan jauh dari jalan raya
sehingga tidak terganggu saat proses
pembelajaran. Sekolah juga mempunyai
ruang kelas yang cukup dan sudah
menyediakan perpustakaan dan
lingkungan yang mendukung sehingga
sangat nyaman untuk peserta didik.

Selain  itu, peneliti  juga
melakukan pengamatan pada proses
pembelajaran yang dilakukan guru di
SD Muhammadiyah 21 Medan bahwa :
Guru belum mengembangkan bahan ajar
yang berbasis web karena keterbatasan
waktu. Pada pembelajaran di kelas guru
hanya menggunakan bahan ajar cetak,
seperti buku. Guru merasa kesulitan
membuat bahan ajar berbasis web.
Selain menggunakan bahan ajar cetak,
guru juga menggunakan  media
pembelajaran seperti, media gambar.
Guru belum pernah menggunakan bahan
ajar berbasis web. Guru kelas V SD
Muhammadiyah 21 Medan juga
mengatakan bahwa nilai peserta didik
kelas V pada materi magnet masih
rendah.

Penggunaan bahan ajar sangat
penting dalam proses pembelajaran.
Namun bahan ajar cetak saja tidak
cukup untuk sumber belajar. Guru harus
dapat menyusun strategi pembelajaran
supaya semua kompenen pembelajaran
yang meliputi tujuan pembelajaran,
materi pembelajaran, metode
pembelajaran, siswa, media
pembelajaran evaluasi dan lingkungan
belajar  dapat  terlaksana  secara
maksimal, sehingga bisa mendapatkan
hasil belajar yang baik. Maka guru harus

PENGEMBANGAN BAHAN AJAR IPAS BERBASIS GOOGLE SLIDE | 290


https://doi.org/10.24114/jkss.v22i1.61430

Jurnal Keluarga Sehat Sejahtera - Volume 22, No. 1 (2024) — (hal 289- 297)

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jkss/index

mampu membuat bahan ajar yang sesuai
dengan kebutuhan peserta didik dalam
proses pembelajaran.

Bahan ajar berbasis google slide
merupakan salah satu bahan ajar yang
dapat digunakan oleh guru dalam proses
pembelajaran IPAS. Penggunaan bahan
ajar digital adalah bentuk atau materi
yang bersifat digital. Bahan ajar digital
merupakan teknologi yang digunakan
dengan sistem komputerisasi. Ratiyani
dkk., (dalam Fernando dkk , 2022)
mengatakan bahwa, “bahan ajar digital
bisa digabungkan dengan teknologi
Informasi dan Komunikasi sehingga
dapat menjadi bahan ajar digital yang
merupakan inovasi baru didalam dunia
pendidikan sehingga dapat membuat
media informasi yang unik”. Menurut
Prastowo (dalam Fernando dkk, 2022),
Bahan ajar digital adalah
mengkombinasikan beberapa media
pembelajaran (audio, video, teks, atau
garfik) untuk mengkendalikan satu
perintah atau perilaku alami dari suatu
persentasi.

Google slide adalah aplikasi
yang berbasis web yang akan membantu
guru untuk membuat bahan ajar yang
lebih menarik dan paraktis dan tentunya
menarik perhatian siswa dalam proses
pembelajaran. Bahan ajar dapat diakses
dari smartphone ataupun laptop. Google
slide  memiliki beberapa kelebihan
diantaranya kemudahan penggunaan,
berbasis web, kolaborasi dan inovatif
(Lasmiyati, 2014). Tetapi google slide
juga memiliki kekurangan seperti dalam
penggunaan  google slide  harus
menggunakan koneksi internet.

Menurut Fakhriah, 2017 (dalam
monica dkk, 2022) Google Slide
memiliki beberapa keunggulan, antara
lain kemudahan dalam penggunaan
(aplikasi tidak sulit dipelajari), berbasis
web (memudahkan untuk
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menghubungkan dokumen pada
halaman link), kolaboratif (dibuat dan
diedit bersama), serta inovatif (memiliki
fitur menarik, seperti sesi tanya jawab
yang menghidupkan persentasi). Google
slide dapat diakses menggunakan akun
Google pengguna yang telah terdaftar.

Berdasarkan latar  belakang
tersebut, peneliti memutuskan untuk
melakukan penelitian tentang
“Pengembangan Bahan Ajar IPAS
Berbasis Google Slide Materi Magnet,
Listrik, dan  Teknologi  Untuk
Kehidupan, Kelas \Y SD
Muhammadiyah 21 Medan”

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan
adalah  penelitian ~ pengembangan.
Penelitian pengembangan merupakan
penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan suatu produk tertentu.
Produk yang akan dihasilkan dalam
penelitian ini yaitu bahan ajar berbasis
google slide siswa kelas V sekolah dasar
pada materi magnet. Model
pengembangan yang dipakai pada
penelitian ini adalah model 4D (Define,
Design, Development and
Dissemination). Menurut  Sugiyono
(2015, h. 297) metode penelitian dan
pengembangan adalah metode
penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu, dan
menguji kelayakan dan keefektifan dari
produk tersebut sehingga menjadi
produk yang dapat dimanfaatkan.

Selain itu dalam penelitian ada
beberapa metode pengumpulan data
yang umum digunakan. Metode
pengumpulan data tersebut ialah
wawnacara, observasi, kuesioner, dan
studi dokumentasi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A Hasil Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
penelitian pengembangan (Research
and  Development R&D)  yang
menghasilkan sebuah prosuk Bahan
Ajar IPAS berbasis google slide materi
magnet di kelas V SD Muhammadiyah
21 Medan. Bahan ajar yang
dikembangkan dinyatakan layak jika
bahan ajar tersebut valid dan efektif.
Dikatakan valid jika telah divalidasi
oleh ahli materi dan ahli desain.
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Gambar 4.1 Grafik Hasil Penilaian
Validasi

Adapun  tabel  rekapitulasi
validasi produk dimulai dari validasi
materi, desain, dan praktisi pendidikan:

Tabel 4.1 Rekapitulasi Validasi Produk

No. | VALIDATOR NAMA PERSENTASE | KATEGORI
AKHIR
1 Ahli Materi Suyit Ratno, M.Pd 7% Layak
2 Anhli Khairul Usman, S.Si., 81% Sangat
Media/Desain M.Pd Layak

3 Ahli Praktisi
Pendidikan

Guru Kelas V-
A

Ilham Syahputra, S.Pd.| 93,3% Sangat

Layak

77 + 81+ 933
3
2513
NE
=83,76%

RATA-RATA PERSENTASE

KATEGORI Sangat Layak

Hasil Keefektifan Bahan Ajar

Hasil keefektifan bahan ajar IPAS
materi magnet dilakukan dengan cara
tes berupa pretest dan posttest yang

Fitriani, D., Dkk.,..Pengembangan Bahan..(2024)

dapat mengukur keefektifan bahan ajar
sebelum dan sesudah penggunaan bahan
ajar. Soal tes berupa soal pilihan
berganda dengan jumlah soal 25 soal.
Hasil pretest dan posttest dengan
menggunakan bahan ajar IPAS berbasis
google slide materi magnet pada siswa
kelas V SD Muhammadiyah 21 Medan
disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.10 Nilai Pretest dan posttest

1 Aidil 68 84
2 Fadila 52 76
3 Marwa 48 68
4 Rizky 56 80
5 Farhan 64 80
6 Mawar 44 64
7 Jian 44 56
8 Hari 80 96
9 Fauzi 72 88
10 Rizki 64 84
11 Alif 76 92
12 lhsan 64 88
13 Nabil 72 92
14 Dinda 44 76
Jumlah 848 1.124

Dari hasil perhitungan diketahui
bahwa presentase nilai pretest 60,57%
dengan kriteria “Kurang Efektif”
sedangkan nilai posttest 80,28% dengan
kriteria “Sangat Efektif”. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai posttest lebih
bagus dibandingkan dengan nilai
pretest. Jadi dapat disimpulkan bahwa
bahan ajar IPAS berbasis google slide
pada kelas V SD Muhammadiyah 21
Medan efektif untuk digunakan sebagai
bahan ajar.

B Pembahasan Penelitian

Produk akhir yang
dikembangkan dari penelitian ini adalah
bahan ajar IPAS berbasis google slide

materi magnet pada kelas V SD
Muhammadiyah 21 Medan. Proses
pengembangan bahan ajar IPAS
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berbasis google slide menggunakan
model 4-D yang dimodifikasi peneliti
berdasarkan  kebutuhan  penelitian.
Tahapan model pengembangan 4-D ini

meliputi 4 tahap vyaitu ; (1)
pendefenisian (define); (2) perancangan
(design); (3) pengembangan
(development); 4) penyebaran
(disseminate).

Pada tahap pendefenisian
(define)  peneliti  melakukan pra

penelitian di SD Muhammadiyah 21
Medan dengan memperhatikan
beberapa hal diantaranya sistem
pembelajaran, karakteristik  peserta
didik, media yang digunakan dan lain
sebaginya.

Adapun  hasil  wawancara
terhadap wali kelas V  SD
Muhammadiyah 21 Medan bahwasanya
sumber belajar yang digunakan peserta
didik di sekolah tersebut hanya buku
paket. Hal tersebut membuat kurangnya
minat peserta didik dalam belajar dan
kurang pemahaman peserta didik
terhadap materi pembelajaran IPAS.

Maka dari itu peneliti berusaha
untuk mengembangkan bahan ajar
berbasis google slide materi magnet
yang dapat mempermudah pemahaman
peserta didik dalam belajar. Bahan ajar
di dalam google slide yang
dikembangkan menyajikan materi dan
vidio pembelajaran yang membuat
siswa lebih memahami dalam proses
pembelajaran.

Tahap selanjutnya adalah tahap
perancangan (design) dimana peneliti
menyusun rancangan bahan ajar sesuai
kebutuhan siswa, peneliti juga membuat
rancangan instrumen penelitian,
instrumen yang dibuat berupa angket
untuk ahli materi, ahli media, dan guru.
Angket yang diberikan kepada ahli
materi maupun ahli media bertujuan

PENGEMBANGAN BAHAN AJAR IPAS BERBASIS GOOGLE SLIDE

untuk mengetahui kelayakan produk
yang dikembangkan, sedangkan angket
yang diberikan kepada guru untuk
mengetahui  kemenarikan  terhadap
produk yang telah dikembangkan.

Produk yang dikembangkan
adalah bahan ajar IPAS berbasis google
slide. Materi yang digunakan peneliti
dalam bahan ajar tersebut adalah topik
A: apa dan untuk apa diciptakan ? yang
dirancang  berdasarkan  kurikulum
merdeka. Bahan ajar berbasis google
slide menjadi daya tarik sendiri bagi
peserta didik sehingga pembelajaran
terasa menyenangkan.

Setelah tahap  perancangan
(design) selesai, selanjutnya adalah
tahap pengembangan (development)
yaitu  pembuatan  produk  yang
sebelumnya telah dirancang pada tahap
sebelumnya. Peneliti mulai membuat
bagian-bagian bahan ajar sebelum
disatukan menjadi suatu bahan ajar.
Peneliti menyusun materi, soal, beserta
vidio pembelajaran diambil dari youtube
kemudian disusun ke dalam google
slide, di dalam bahan ajar berbasis
google slide terdapat sampul depan,
petunjuk penggunaan, materi, vidio
pembelajaran.

Setelah selesai pembuatan bahan
ajar berbasis google slide maka
dikonsultasikan kepada dosen
pembimbing, dan selanjutnya dilakukan
validasi oleh para ahli media maupun
materi yang bertujuan untuk
mendapatkan saran dan masukan untuk
perbaikan pada bahan ajar yang telah
dikembangkan. Pemilihan validator
ditentukan keahlian dibidang yang
sesuai pada bahan ajar yang telah
dikembangkan, yaitu ada 2 dosen
UNIMED, dimana 1 dosen untuk ahli
materi dan 1 dosen untuk ahli media, 1
guru untuk ahli praktisi pendidikan yaitu
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guru SD Muhammadiyah 21 Medan
sebagai validator.

Pada validasi tahap ke 1,
validator materi memberikan nilai rata-
rata sebesar 61% dengan Kkriteria
“Layak” berdasarkan aspek-aspek yang
dinilai yaitu aspek relevansi materi,
aspek pengorganisasian, aspek latihan
materi, aspek bahasa. Sedangkan
validator media memberikan nilai rata-
rata sebesar 62% dengan Kkriteria
“Layak” berdasarkan aspek yang
dinilai yaitu aspek konten isi, aspek
pengorganisasian, aspek penggunan dan
penyajian, aspek bahasa.

Setelah dilakukan validasi tahap
ke 1, peneliti melakukan revisi terdahap
produk sesuai dengan saran dan
masukan dari ahli meteri. Dan terdapat
beberapa hal yang perlu diperbaiki dari
ahli materi yaitu aspek latihan materi.
Pada aspek latihan materi perbaikan
yang perlu ditambahakan vyaitu
menambahkan latihan soal. Sedangkan
ahli media yang perlu diperbaiki yaitu
pemilihan warna pada bagian slide. Dan
penambahan logo UNIMED, dan
menambahkan vidio pembelajaran.

Langkah selanjutnya adalah
validasi tahap ke 2 dimana pada tahap
ini peningkatan skor nilai dari segala
aspek karena produk telah di revisi
sesuai saran dan masukan dari para ahli
materi dan media. Pada validasi tahap ke
2, validator materi memberikan nilai
rata-rata sebesar 77% dengan kriteria
“Layak” berdasarkan aspek-aspek yang
dinilai yaitu aspek materi dan aspek
latihan soal. Sedangkan validator media
memberikan nilai rata-rata sebesar 81%
dengan kriteria “Sangat Layak”
berdasarkan aspek-aspek yang dinilai
yaitu aspek penggunaan dan penyajian.

Setelah itu peneliti melakukan
uji efektifitas. Uji kefefektifitasan ini
didasarkan dari nilai pretest dan posttest

Fitriani, D., Dkk.,..Pengembangan Bahan..(2024)

yang dilakukan pada awal pembelajaran
dan pada ahkir pembelajaran pada
peserta didik pada materi magnet.
Pretest penelitian diberikan kepada
peserta didik pada awal pertemuan yang
bertujuan untuk mengetahui
kemampuan awal peserta didik. selama
pembelajaran materi magnet, peserta
didik menggunakan bahan ajar yang
dibuat oleh peneliti sebagai sumber
belajar. Setelah peserta didik belajar dan
memahami materi magnet peneliti
memberikan posttest.

Berdasrkan hasil uji efektifitas di
atas, diperoleh bahwa nilai rata-rata
sebesar 80,28% dan masuk dalam
kriteria sangat efektif. Artinya bahan
ajar yang dikembangkan dapat menjadi
sumber belajar baru yang menarik bagi
peserta didik. kemenarikan bahan ajar
didukung dengan adanya keterbaharuan
bahan ajar dalam bentuk google slide,
tersedia vidio pembelajaran, beserta
pembahasan.

Tahap berikutnya  adalah
penyebaran (disseminate) dimana pada
tahap ini bahan ajar yang telah
dikembangkan dan sudah layak
digunakan sebagai sumber belajar bagi
peserta didik, maka bahan ajar tersebut
sudah dapat disebar luaskan. Disisni
peneliti menyebarkan bahan ajar hanya
di kelas V SD Muhammadiyah 21
Medan Dbeserta wali kelas V via
Whatsapp.

Hasil akhir dari peneliti ini
adalah bahan ajar IPAS berbasis google
slide pada materi magnet sudah valid
dan layak yang berisi materi, tujuan,
latihan soal, vidio pembelajaran, dan
biodata peneliti. Penyajian bahan ajar
dalam bentuk google slide dapat
mempermudah peserta didik dalam
belajar baik di dalam maupun diluar
lingkungan sekolah. Selain itu bahan
ajar tersebut dilengkapi dengan adanya
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vidio pembelajaran, yang dapat
mempermudah peserta didik dalam
memahami dan menyelesaikan setiap
butir soal pada materi magnet.

Kelebihan bahan ajar IPAS
berbasis google slide pada materi
magnet adalah :  keterbaharuan
penyajian bahan ajar dalam bentuk
google slide, memudahkan guru untuk
memberikan ~ bahan  ajar  yang
dibutuhkan kepada siswa dan siswa
mudah dalam memahami pembelajaran
selama proses pembelajaran, dan dapat
menarik perhatian siswa dikarenakan
adanya vidio pembelajaran, yang
membuat pemahaman peserta didik
lebih cepat tanggap. Kekurangan bahan
ajar IPAS berbasis google slide pada
materi magnet, bahan ajar tersebut
ketika digunakan harus menggunakan
koneksi internet.

Berikut adalah hasil media yang
sudah dikembangkan:

Lintrin, dan Teknologh Untsh
Kohidwpan Neloo ¥ 20 Munammadiysh
21 Madan
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SIMPULAN

Penelitian dan pengembangan
bahan ajar IPAS berbasis google slide
pada materi magnet di kelas V SD
Muhammadiyah 21 Medantelah selesai
dilaksanakan sesuai dengan langkah dan
tahap penelitian dan pengembangan.
Berdasarkan hasil  penelitian  dan
pengembangan yang telah dilakukan
oleh peneliti dapat ditarik kesimpulan
bahwa :

1. Pengembangan bahan ajar IPAS

berbasis google slide dilakukan
dengan  mengikuti  prosedur
pengembangan menurut
Thiagarajan (1947) yang meliputi
4 tahap pengembangan vyaitu ;
Dtahap pendefenisian, meliputi
kegiatan analisis awal, analisis
siswa, analisis konsep, analisis
tugas, serta merumuskan tujuan
pembelajaran. 2) tahap
perancangan, meliputi memilih
media pembelajaran yang akan
dikembangkan, merancang
penyajian bahan ajar IPAS
berbasis google slide dan
pembuatan bahan ajar IPAS
berbasis google slide. 3) tahap
pengembangan meliputi penilaian
bahan ajar IPAS berbasis google
slide 1 Ahli Materi, 1 Ahli Media
dan 1 Guru Kelas V SD.

Bahan ajar berbasis google slide

telah dikembangkan dan telah

divalidasi oleh validator ahli
materi yaitu Bapak Suyit Ratno,
M.Pd pada tahap | memperoleh
persentasi 61% termasuk dalam
kriteria “Layak” dan pada tahap
Il memperoleh persentase 77%
termasuk dalam kriteria “Layak”.
Bahan ajar berbasis google slide
telah dikembangkan dan telah
divalidasi oleh validator ahli
media yaitu Bapak Khairul
Usman, S.Si., M.Pd pada tahap |
memperoleh persentase kelayakan
62% termasuk dalam Kkriteria
“Layak” dan pada tahap I
memperoleh 81% termasuk dalam
kriteria “Sangat Layak”. Bahan
ajar berbasis google slide yang
divalidasi oleh guru memperoleh
persentase  kelayakan 93,3%
termasuk dalam kriteria “Sangat
Layak” berdasarkan hasil validasi
yang dilakukan oleh ahli materi,
ahali media dan guru maka bahan
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ajar berbasis google slide ini layak
digunakan dalam proses
pembelajaran di kelas.

3. Pengembangan bahan ajar IPAS
berbasis google slide materi
magnet pada siswa kelas V SD

Muhammadiyah 21 Medan
hasilnya efektif. Tahap hasil
keefektifan  bahan ajar ini

dilakukan dengan cara tes berupa
pretest dan posttest yang dapat
mengukur keefektifan bahan ajar
sebelum dan sesudah penggunaan
bahan ajar. Hasil dari pretest
dengan kriteria “Kurang Efektif”
dengan persentase 60,57% dan
nilai posttest dengan kriteria
“Sangat Efektif” dengan
persentase 80,28%.
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